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Dalam beberapa bulan terakhir, hubungan antara Rusia dan NATO (North
Atlantic Treaty Organization) kembali memanas. Sekretaris Jenderal NATO Jens
Stoltenberg mengatakan bahwa aliansi akan mencabut akreditasi terhadap delapan
anggota delegasi Rusia di NATO setelah ditemukan bahwa mereka melakukan
kegiatan mata-mata.! Setelah pengusiran yang dilakukan oleh NATO, Moskow
memberikan balasan dengan melakukan penangguhan kerja sama dengan pakta
pertahanan ini mulai bulan November. Staf misi militer NATO di Moskow akan
dicabut akreditasinya mulai 1 November. Keputusan NATO mengusir delegasinya
dianggap Rusia akan merusak harapan perbaikan hubungan dengan aliansi ini.
Padahal hubungan kedua aktor internasional ini memang sudah kurang akur

semenjak Rusia melakukan aneksasi semenanjung Krimea (Ukraina) pada tahun

L «NATO Usir 8 Delegasi Rusia dari Brussel karena Kegiatan Spionase,” DW, Oktober 08, 2021,
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2014.2 Sikap saling balas kebijakan ini sudah beberapa kali terjadi dalam kurun
waktu satu tahun terakhir. Penulis akan berusaha menganalisis hal — hal yang telah

terjadi antara kedua pihak dan dampak bagi hubungan mereka kedepannya.
Hubungan kerja sama NATO dan Rusia

Hubungan kerja sama NATO-Rusia sudah dimulai pasca berakhirnya
Perang Dingin. Hubungan ini dimulai ketika Rusia bergabung dengan Dewan Kerja
sama Atlantik Utara pada tahun 1991. Kerja sama praktis dimulai setelah Rusia
bergabung dengan program Kemitraan untuk Perdamaian pada tahun 1994. Rusia
mengerahkan pasukan penjaga perdamaian untuk mendukung operasi dukungan
perdamaian yang dipimpin oleh NATO di Balkan Barat pada akhir 1990-an. Untuk
memperkuat hubungan ini maka dibuatlah Undang-Undang Pendiri NATO-Rusia
1997. Dewan NATO dan Rusia (NRC) juga terbentuk pada tahun 2002 sebagai
forum konsultasi tentang masalah keamanan dan untuk mengarahkan kerja sama
praktis dalam berbagai bidang. Namun, hubungan baik yang sudah dibangun ini
mulai rusak ketika Rusia melakukan aksi militer ke Georgia pada tahun 2008 dan
mengakui wilayah Georgia sebagai wilayah Rusia sehingga pertemuan NRC dan
beberapa kerja sama dibatalkan. Penangguhan kerja sama juga kembali terjadi pada
tahun 2014, di mana pada saat itu militer Rusia melakukan intervensi militer di
Ukraina, dan secara agresif mencaplok Krimea secara ilegal dan tidak sah.
Meskipun begitu saluran komunikasi politik dan militer tetap terbuka agar
dimungkinkan pertukaran informasi mengenai isu-isu yang menjadi kepentingan
dan perhatian bersama, serta mengurangi peluang terjadinya kesalahpahaman

antara kedua pihak.

NATO sendiri dalam perjalanannya memiliki kekhawatiran dengan pola
aktivitas militer Rusia yang tidak stabil dan cenderung agresif. NATO menganggap
aktivitas militer Rusia di dekat perbatasan NATO yang membentang dari Baltik ke

Laut Hitam mengancam negara negara sekutunya Sedangkan Rusia sendiri merasa
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kehadiran dan perkembangan NATO di kawasan Eropa Timur terutama di negara
—negara pecahan Uni Soviet sebagai ancaman bagi negara mereka sehingga ketika
Putin menjabat sebagai Presiden, Rusia mengalami perkembangan kekuatan militer
secara pasti. Rusia ingin kembali menjadi kekuatan yang memiliki hegemoni di
dunia terkhususnya memberikan pengaruh ke kawasan Eropa Timur. Namun, upaya
Rusia ini diganggu oleh NATO dengan juga menunjukkan hegemoninya di

kawasan tersebut.’
Perkembangan NATO di kawasan Eropa

NATO dibentuk pada tahun 1949 oleh kelima anggota WUDO yaitu
Kanada, Portugal, Italia, Norwegia, Denmark, dan Islandia dan Amerika Serikat
dan menghasilkan Traktat Atlantik Utara. Traktat inilah yang kemudian mendasari
berdirinya NATO, sekaligus mengakhiri WUDO yang sebelumnya sudah didirikan.
aliansi keamanan di Eropa. WUDO (Western Union Defence Organization) sendiri
merupakan aliansi buatan Inggris dan Perancis untuk mencegah remiliterisasi
Jerman. NATO sendiri didirikan untuk mencegah kebangkitan Jerman, menangkal

Uni Soviet dan memperkuat pengaruh AS di Eropa.

NATO selama puluhan tahun berhasil mencegah pecahnya perang terbuka
dengan Uni Soviet karena asas pertahanan kolektif yang dianut dalam Pasal 5
Traktat Atlantik Utara.* Pada awal perkembangannya NATO belum memiliki
struktur kepemimpinan yang jelas, setelah pecahnya perang Korea barulah divisi
baru seperti Allied Command Operations (ACO) dibentuk. Uni Soviet pada masa
inipun tidak ingin kalah hegemoni dengan Amerika Serikat, Soviet menyadari jika
mereka tidak mampu menandingi AS dan sekutunya jika berdiri sendirian sehingga
Uni Soviet membentuk pakta pertahanan yang diisi oleh Albania, Polandia,

Rumania, Hongaria, Jerman Timur, Bulgaria, dan Cekoslovakia sebagai anggota

3 Sri Rahyuni, “Kebijakan Pertahanan Rusia Dan Dampaknya

Terhadap NATO”. (Skripsi, Universitas Hasanuddin, 2012), 8
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Treaty of Friendship, Cooperation and Mutual Assistance atau yang lebih dikenal
sebagai Pakta Warsawa. Namun, pakta ini tidak bertahan lama seperti NATO dan

akhirnya runtuh.

Sejak keruntuhan Soviet dan Pakta Warsawa, NATO tidak lagi memiliki alasan
untuk tetap berdiri. Masalah ini pun tidak luput dari kritikan beberapa ahli seperti
Kenneth Waltz. Waltz berpendapat bahwa setelah perang dingin keberadaan NATO
akan membuat beberapa negara Eropa merasa terganggu dengan kehadiran militer
AS di wilayah mereka padahal kini era telah masuk ke dalam masa pasca perang
dingin, bentuk hubungan internasional cenderung berubah menjadi soft politic
(politik dan ekonomi). Menyadari bahwa untuk menjaga eksistensinya harus ada

ancaman yang hadir bagi NATO, maka aliansi ini melakukan beberapa hal seperti:

1. Declaration on a Transformed North Atlantic Alliance

Setelah runtuhnya tembok berlin, diadakan Konferensi di London
pada 1990 yang menghasilkan Declaration on a Transformed North Atlantic
Alliance, atau Deklarasi London dengan sejumlah poin penting antara lain:
Pertama, NATO mempertahankan komitmennya sebagai aliansi pertahanan.
Tapi tidak terbatas aspek militer saja namun termasuk dimensi politik
seperti demokrasi, pengakuan hak-hak individu, dan upaya penyelesaian
konflik secara damai. Kedua, hubungan antar anggota NATO dan mantan
anggota pakta warsawa tidak lagi sebagai musuh sehingga NATO
mendorong penyelesain konflik melalui hubungan diplomatik. Ketiga,
NATO mendorong pembicaraan diskusi antara kawasan Barat dan Timur
tentang pengurangan serta pembatasan angkatan bersenjata konvensional di
Eropa, yang dikenal sebagai Treaty on Conventional Armed Forces in
Europe (CFE). Keempat, komitmen NATO untuk menurunkan power
militer dan perubahan struktur militer. Kelima, Pengurangan kapasitas
senjata nuklir. Keenam, NATO mendukung konferensi yang
diselenggarakan Conference on Security and Cooperation in Europe
(CSCE) dan merekomendasikan pembentukan program konsultasi secara

reguler di tingkat kepala negara dan pemerintahan setahun sekali.



2. Redefinisi Ancaman terhadap Keamanan melalui Alliance Strategic
Concept Tahun 1991 dan 1999
NATO kembali melakukan konferensi pada 1991 yang
menghasilkan redefinisi ancaman keamanan yang tidak lagi merujuk pada
Uni Soviet tetapi termasuk keamanan ekonomi dan sosial sehingga
mendorong NATO untuk melakukan dialog dan kerja sama untuk
memanajemen krisis dan mencegah konflik terkhususnya di kawasan Eropa
3. Menjalin Kerja sama dengan Negara-negara Kawasan Eropa-Atlantik dan
Timur Tengah
Agar muncul rasa percaya antara negara di Eropa dibentuklah
beberapa kerja sama seperti North Atlantic Cooperation Council dan Euro-
Atlantic Partnership Council yang bertujuan untuk membangun kerja sama
dan mencegah perselisihan antara anggota Blok Barat dan Blok Timur.
Kemudian ada, Partnership for Peace, kerja sama ini dibentuk untuk
membantu negara eropa tengah dan timur yang ingin bergabung dalam
NATO, kerja sama ini menimbulkan rasa terancam bagi Rusia karena
menganggap NATO melakukan perluasan hegemoni. Terakhir, ada
Mediterranean Dialogue yang diciptakan untuk membantu menciptakan
rasa aman dan Kkestabilan di kawasan Mediterania, dan untuk
menghilangkan kesalahpahaman tentang kebijakan dan tujuan NATO di

antara negara-negara Timur Tengah.’
Respon Rusia atas Perkembangan NATO

Perkembangan keanggotaan NATO yang mencakup kawasan Eropa Timur
dan beberapa negara pecahan Uni Soviet membuat Rusia merasa terancam. Pada
tahun 2008, AS dan Rusia melakukan aksi saling sindir karena AS memberikan
dukungan penuh terhadap Ukraina untuk bergabung menjadi anggota NATO. Saat
melakukan kunjungan ke Ukraina, Presiden AS saat itu George Walker Bush Jr.

> “Bab Il NATO”, 29 - 33



berjanji kepada Presiden Ukraina, Viktor Yushchenko, mengenai persetujuan AS
terhadap rencana Ukraina bergabung dengan aliansi tersebut akan disampaikannya
dalam puncak pertemuan NATO di Bucharest, Romania, 2-4 April 2008.
Saat itu, muncul prakarsa AS untuk menempatkan pertahanan nuklir nasional di
negara Czechoslovakia dan Polandia. Padahal, sebelumnya AS sudah
menempatkan rudal jarak menengah dan rudal jelajah darat (Ground-Launched
Cruise Missile, GLCM) di lima negara Eropa yakni Italia, Jerman, Inggris, Belgia,
dan Belanda. Jika diperhatikan, tampaknya hal ini dilakukan untuk mengimbangi
senjata konvensional Rusia yang kabarnya jauh lebih unggul daripada persenjataan
yang dimiliki NATO. Menurut AS, ketimpangan ini akan mempengaruhi keamanan
sekutu-sekutunya di Eropa. Rencana AS yang memasukkan Georgia dan Ukraina
inilah yang membuat Rusia marah karena merasa NATO sudah melakukan ekspansi
langsung ke perbatasan Rusia sehingga membuat hubungan Moskow dengan
tetangganya menjadi memanas karena pastinya Rusia akan menjaga kedaulatannya
yang sedang diusik dengan keberadaan pasukan NATO di sekitar perbatasan

mereka.

Penyebab kemarahan Rusia pada kebijakan yang dilakukan oleh NATO
adalah karena lokasi perbatasan darat Rusia yang melintasi banyak negara sehingga
keamanan Rusia sangat bergantung kepada negara tetangganya. Menyadari hal ini
Rusia ingin mengamankan wilayahnya dengan cara memperkuat pengaruh di
negara tetangga khususnya kawasan Eropa Timur dan negara pecahan Uni Soviet
dan membentuk daerah penyangga yang juga berfungsi untuk menunjukkan
kekuatan militer negara ini sehingga aktivitas pertambahan anggota dan pergerakan
kekuatan militer yang dilakukan NATO membuat Rusia merasa diganggu “halaman
rumahnya”. Rusia yang awalnya masih tertinggal dalam aspek militer dan ekonomi
mulai membaik di bawah kepemimpinan Putin sehingga mendorong negara ini

secara perlahan namun pasti memiliki kepercayaan diri melawan kebijakan



Amerika dan sekutunya baik di kawasan Eropa maupun global.® Jika dilihat dari
perspektif realis, hubungan NATO dan Rusia saat ini masih cenderung
menonjolkan hard politic untuk mendapatkan pengaruh di kawasan Eropa namun,
strategi yang digunakan tidak langsung mengirimkan misil ke negara musuh
ataupun kontak senjata langsung melainkan melalui perang psikologis melalui
konsep deterrence, di mana upaya dalam melawan musuh dilakukan melalui cara
mempengaruhi kondisi psikologis musuh dan biasanya konsep ini bersifat
mencegah terjadinya perang. Kedua pihak ini terus menerus memperkuat dan
memperbaharui  kekuatan militernya sehingga mengarah ke perlombaan
persenjataan dan di ranah politik kedua pihak ini juga mengeluarkan kebijakan yang
saling bertentangan dengan musuhnya dengan tujuan menarik perhatian dari
negara—negara netral untuk membantu mencegah perkembangan pengaruh
musuhnya. Meskipun begitu, Rusia untuk saat ini tidak bisa melakukan serangan
militer secara frontal karena prinsip keamanan kolektif NATO dan penempatan unit
pertahanan yang terus diperbaharui oleh Amerika dan sekutunya sehingga langkah
antisipasi yang tampaknya bisa dilakukan oleh Rusia adalah memperkuat kekuatan
militer mereka sendiri sehingga negara ini mampu melakukan serangan lebih berat
daripada musuhnya ketika perang benar-benar terjadi. Namun, untuk saat ini
menurut penulis kemungkinan perang terbuka ataupun perang nuklir ini masih
sangat kecil terjadi antara Rusia dan NATO karena dari segi ekonomi dan politik
semua negara saling bergantung sekarang dan juga pengalaman dari dua perang
dunia terdahulu yang juga sudah menggunakan senjata nuklir masih menjadi

pelajaran berharga untuk tetap menahan diri.
Hubungan NATO dan Rusia saat Ini

Pada tahun 2014, Rusia dan NATO mengalami perselisihan karena aneksasi

Krimea dari Ukraina oleh Rusia, yaitu ketika Krimea bergabung dengan Rusia pada

® Yanyan Mochamad Yani. “Perluasan NATO Cemaskan Rusia,” 2, diakses pada 25
Oktober 2021, http://pustaka.unpad.ac.id/wp-

content/uploads/2010/01/perluasan_nato cemaskan rusia.pdf
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Maret 2014 pasca melakukan referendum. Pihak NATO menolak mengakui hasil
referendum tersebut dan menyalahkan Rusia karena menganggap telah melanggar
integritas teritorial Ukraina. NATO membalas peristiwa tersebut dengan melakukan
latihan militer besar-besaran di wilayah Baltik pada tahun 2016 kemudian
menempatkan pasukan sebanyak 4.000 tentara keamanan yang berasal dari AS dan
negara-negara anggota NATO akan ditempatkan di empat negara (Polandia,
Estonia, Latvia, Lithuania) yang kemudian mendapat reaksi tidak baik dari
pemerintah Rusia. Moskow menanggapi hal tersebut dengan menyatakan bahwa
NATO telah melanggar Founding Act yang telah disetujui pada tahun 1997 yang
menyatakan aliansi tidak akan menempatkan pasukan tempur besar dan permanen
di Timur dan Eropa Tengah. Pernyataan Rusia ini ditanggapi oleh mantan Panglima
Tertinggi Sekutu NATO Laksamana James Stavridis dengan menyatakan bahwa
rencana AS itu tidak melanggar perjanjian karena mereka tidak menempatkan

pasukan secara permanen melainkan hanya peralatan militer.’

Belakangan ini juga, hubungan NATO dan Rusia kembali memburuk. Pada
awal Oktober ini, NATO mengusir 8 anggota delegasi Rusia untuk aliansi militer
ini karena diduga melakukan aksi spionase. Kedelapan pejabat itu akan dicabut
aksesnya ke markas NATO di Brussels mulai akhir bulan karena mereka diyakini
diam-diam bekerja sebagai perwira intelijen. NATO juga mengurangi jumlah posisi
delegasi terakreditasi dari Rusia dari 20 menjadi 10 orang.® Media Sky News
melaporkan, keputusan mengusir delegasi Rusia di NATO muncul setelah bulan
April yang kemudian terungkap informasi tentang ledakan fatal di gudang amunisi
Ceko pada tahun 2014. Praha mengatakan, ledakan fatal itu melibatkan dua mata-
mata Rusia yang diidentifikasi juga terlibat dalam peracunan Skripal.

Pengungkapan kasus itu oleh Ceko menyebabkan saling usir puluhan diplomat

7 Carles Nopriandi, “REAKSI PEMERINTAH RUSIA TERHADAP PENEMPATAN

PASUKAN NORTH ATLANTIC TREATY ORGANIZATION (NATO) DI EROPA TIMUR
TAHUN 2017,” E-Journal Ilmu Hubungan Internasional 5, No 3, (2017) : 789-802,
https://ejournal.hi.fisip-unmul.ac.id/site/wp-
content/uploads/2017/08/Jurnal %20Baru%?20upload %20(08-09-17-04-34-00).pdf

8 “NIATO Usir 8 Anggota Delegasi Rusia yang Dicurigai Jadi Mata-Mata,” Kompas TV , Oktober
7,2021, https://www.kompas.tv/article/219164/nato-usir-8-anggota-delegasi-rusia-yang-dicurigai-

jadi-mata-mata.
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antara Uni Eropa dan Rusia.” Setelah pengusiran yang dilakukan oleh NATO
tersebut, Moskow membalas hal tersebut dengan melakukan penangguhan kerja
sama dengan pakta pertahanan ini mulai bulan depan. Staf misi militer NATO di
Moskow akan dicabut akreditasinya mulai 1 November. Rusia menganggap
pengusiran ini akan merusak harapan perbaikan hubungan dengan aliansi yang
dipimpin oleh Amerika ini.!® Meskipun begitu, kebijakan NATO terhadap Rusia
tetap konsisten. Aliansi saat ini telah memperkuat pencegahan dan pertahanannya
dalam menanggapi tindakan agresif Rusia, sedangkan di saat yang sama aliansi
tetap terbuka untuk dialog melalui Dewan NATO-Rusia.'!

Sekretaris Jenderal NATO Jens Stoltenberg sendiri mengatakan hubungan
dengan Rusia mencapai titik terendah di mana sebelumnya hubungan barat dan
Rusia yang renggang karena pencaplokan Krimea dan konflik di Ukraina Timur
sekarang kembali memburuk setelah pertengkaran baru yang terjadi membuat
utusan Kremlin untuk NATO dipulangkan dan kantor NATO di Moskow akan
ditutup. Kondisi ini pun dianggap tidak lebih sulit sejak Cold War berakhir!?

Selain masalah di atas, saat ini NATO sedang menyusun "Konsep untuk
Pencegahan dan Pertahanan di Kawasan Euro-Atlantik" dan rencana implementasi
strategisnya. Kebijakan ini diperlukan untuk mengantisipasi setiap serangan
simultan di kawasan Baltik dan Laut Hitam. Kemudian, saat ini Rusia juga sedang
mengembangkan sistem senjata canggih dan mengerahkan pasukan dan peralatan
lebih dekat ke perbatasan sekutu. Moskow sendiri menyangkal niat agresif yang
diutarakan NATO dan mengatakan bahwa NATO-lah yang berisiko mengacaukan

keamanan Eropa dengan persiapan militer semacam itu.

9 “NATO Usir 8 Delegasi Rusia dari Brussels karena Terlibat Spionase,” Kompas.com , Oktober
11, 2021, https://www.kompas.com/global/read/2021/10/11/165045570/nato-usir-8-delegasi-rusia-
dari-brussels-karena-terlibat-spionase.
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2021, https://dunia.tempo.co/read/1518723/hubungan-rusia-nato-memanas-moskow-bekukan-
kerja-sama/full&view=0k .

11 «Relations with Russia 2021, North Atlantic Treaty Organization, Last Updated Oktober 22,
2021, https://www.nato.int/cps/en/natolive/topics_50090.htm.
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Kesimpulan

Ketegangan politik NATO dan Rusia merupakan warisan yang sudah ada
sejak lama, meskipun pasca perang dingin, kedua pihak sudah memutuskan untuk
bekerja sama namun perdebatan, perlombaan kecanggihan senjata dan saling sindir
kebijakan tetap saja terjadi hingga saat ini. Perkembangan kekuatan militer Rusia
dalam kurun waktu 20 tahun terakhir dan pencaplokan wilayah Krimea membuat
NATO menjadi lebih waspada terhadap negara bekas Uni Soviet ini. Di sisi lain,
Rusia menganggap perkembangan keanggotaan NATO yang sudah mencakup
kawasan Eropa Timur dan negara bekas Uni Soviet membuat Rusia menjadi
khawatir akan keamanan perbatasannya karena NATO menempatkan kekuatan
militer di beberapa wilayah yang dekat dengan perbatasan Rusia. Tidak hanya
perkembangan kekuatan militer, konflik di ranah politik seperti saling usir utusan
diplomat pun semakin memperkeruh hubungan kedua pihak ini sehingga proses
kerjasama yang sudah direncanakan terus menerus terhambat. Jika dicermati hingga
saat ini, kedua pihak masih menahan diri untuk melakukan serangan terbuka dan
lebih memilih mencari dukungan dari negara—negara lain untuk menjatuhkan
kebijakan musuhnya, namun arah peristiwa akhir—akhir ini cenderung seperti
mendorong dunia kembali berpusat pada dua poros kekuatan yang dimiliki oleh
Amerika dengan NATO-nya ataupun Rusia. Apakah situasi ini akan membaik atau
justru semakin memburuk dan berujung menjadi Cold War 11?7 Masalah ini masih

perlu dipantau perkembangannya dan dipelajari lebih lanjut lagi.
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